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ABSTRAK 
Tujuan utama studi ini adalah untuk menyelidiki pengaruh penanaman modal asing (PMA), inflasi, 
keterbukaan perdagangan, dan tenaga kerja dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 
1990-2023. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berdasarkan analisis regresi linier berganda 
dan dibantu oleh Eviews 12. Penelitian ini memberikan hasil bahwa PMA dan keterbukaan perdagangan 
dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara po sitif. Sementara hubungan inflasi dan pertumbuhan 
ekonomi berdampak negatif. Sementara, tenaga kerja tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. Adapun secara simultan PMA, inflasi, keterbukaan perdagangan, dan tenaga kerja dapat 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini memberikan implikasi kepada pemangku kebijakan 
bahwa pemerintah agar dapat terus mendorong kebijakan yang mendukung investasi asing dan keterbukaan 
perdagangan. Di sisi lain, pemerintah harus memperkuat kebijakan moneter dan fiskal yang stabil untuk 
menjaga inflasi tetap terkendali. Sementara itu, pemerintah dapat mendorong program pelatihan 
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri dan menciptakan lebih banyak lapangan kerja produktif 
di sektor-sektor yang bernilai tambah tinggi. Sehingga, yang pada akhirnya dapat mendorong pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. 

Kata Kunci: FDI, keterbukaan perdagangan, inflasi, tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi 

ABSTRACT 
The main objective of this study is to investigate the influence of foreign direct investment (FDI), inflation, 
trade openness, and labor on economic growth in Indonesia from 1990 to 2023. This research is a 
quantitative study based on multiple linear regression analysis and assisted by Eviews 12. This study 
provides results that FDI and trade openness can positively affect economic growth. While the relationship 
between inflation and economic growth has a negative impact. Meanwhile, labor does not affect economic 
growth in Indonesia. Meanwhile, FDI, inflation, trade openness, and labor can simultaneously affect 
economic growth. This study suggests to policymakers that the government can continue to encourage 
policies that support foreign investment and trade openness. On the other hand, the government must 
strengthen stable monetary and fiscal policies to keep inflation under control. Meanwhile, the government can 
encourage skills training programs that are in line with industrial needs and create more productive jobs in 
high-value-added sectors. Thus, it can ultimately drive Indonesia's economic growth. 
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PENDAHULUAN 
Semua negara menginginkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Menurut Kuznets 

(1995) dikatakan pertumbuhan ekonomi ketika terjadi peningkatan secara jangka 

panjang di mana suatu Negara dapat menyediakan kebutuhan yang lebih banyak 

barang ekonomi pada penduduknya. Peningkatan ini disebabkan teknologi yang 

terus berkembang, serta perubahan institusional dan filosofis yang diperlukan. 

Menurut Sukirno (2004) istilah dalam pertumbuhan ekonomi sebagai fungsi dalam 

menggambarkan atau mengukur hasil perkembangan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi termasuk indikator utama dalam mengukur kemajuan pada 

setiap negara. Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia menghadapi 

dinamika pertumbuhan ekonomi yang cenderung berfluktuasi dari tahun ke tahun, 

sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1 sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Periode 1990-2023 

Sumber: World Bank, 1990-2023 

Berdasarkan gambar 1 di atas pertumbuhan ekonomi mengalami persentase 

yang berfluktuasi, terdapat beberapa periode krisis dan pemulihan, seperti krisis 

moneter 1997–1998, pandemi COVID-19 pada tahun 2020, dan pertumbuhan 

moderat pasca pandemi. Namun, kondisi memburuk pada tahun terakhir di mana 

pertumbuhan ekonomi kembali menurun. Peristiwa-peristiwa ini menunjukan 

bahwa perekonomian Indonesia masih rentan terhadap guncangan eksternal, 

sehingga memerlukan upaya penguatan struktur ekonomi domestik untuk 

meningkatkan daya tahannya. Situasi ini harus menjadi perhatian bagi pemangku 

kebijakan agar Indonesia mampu mempertahankan dan meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonominya setiap tahun. Dengan itu, penelitian ini difokuskan 

untuk menganalisis sejauh mana faktor-faktor seperti penanaman modal asing 

(PMA), tingkat inflasi, keterbukaan perdagangan, serta jumlah tenaga kerja 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Berdasarkan Laporan Investasi Dunia Unctad (1994) beberapa faktor yang 

memfasilitasi atau menghambat pertumbuhan ekonomi suatu negara, salah satu 

faktornya yaitu, pasokan modal investasi yang besar. Teori neoklasik dari Solow 

(1956) mengatakan akumulasi modal, jumlah tenaga kerja, serta perkembangan 

teknologi dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Lebih lanjut, teori 
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pertumbuhan endogen yang dikembangkan oleh Romer (1986); Lucas (1988) 

menyoroti pentingnya keterbukaan ekonomi, inovasi, dan peningkatan modal 

manusia sebagai faktor dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi yang 

berkesinambungan. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan Produk Domestik 

Bruto (PDB) negara berkembang mampu dipengaruhi oleh penanaman modal asing 

(Rizky et al., 2022). Investasi yang dialokasikan untuk suatu wilayah akan 

mempercepat perekonomian, menciptakan lebih banyak lapangan pekerjaan, 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, meningkatkan pendapatan, dan 

meningkatkan stok modal dalam negeri (Sukirno, 2013). Dengan demikian, 

kemudahan dalam berusaha yang tercermin dari birokrasi yang mudah, iklim 

investasi yang kondusif, serta stabilitas keamanan nasional, akan meningkatkan 

daya tarik bagi investor asing (Nasir et al., 2021). Lebih lanjut, penelitian mereka 

menyatakan dengan masuknya modal asing tidak hanya berperan sebagai 

penggerak roda perekonomian, tetapi juga membawa alih teknologi yang dapat 

mendorong produktivitas yang pada gilirannya dapat mempercepat dinamika 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini dibuktikan pada studi empiris sebelumnya 

menemukan PMA dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara positif di 

Indonesia Kambono & Marpaung, (2020). Demikian pula Fazaalloh (2024); Setijawan 

et al. (2021); Putri dan Siladjaja (2021) menemukan PMA dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya pada penelitian Lesfandra (2021) menemukan 

pada periode 2017-2019 bahwa PMA tidak terbukti mempengaruhi 

perkembangan pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

Faktor berikutnya, pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh keterbukaan 

perdagangan. Sebagimana yang dijelaskan oleh teori keunggulan komparatif oleh 

Ricardo (1901) mengemukakan setiap negara dapat meraih keuntungan melalui 

perdagangan internasional apabila fokus pada barang atau jasa yang memiliki 

keunggulan relatif. Dengan terbukanya perdagangan, suatu negara dapat memperluas 

pasar ekspor, yang pada gilirannya akan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber 

daya, produktivitas, serta menciptakan peluang kerja yang lebih luas dan mendorong 

peningkatan pendapatan masyarakat. Perekonomian yang terbuka terhadap 

perdagangan bebas menetapkan tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi, melalui adanya 

peningkatan lapangan kerja daripada negara-negara yang mengikuti perdagangan 

terbatas dan proteksionisme (Onifade et al., 2020). Hubungan keterbukaan perdagangan 

dan pertumbuhan ekonomi dikuatkan oleh Ifa et al. (2020) menunjukkan dari tahun 

1986-2018, hubungan keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi 

memberikan dampak yang positif. Selaras oleh Yang dan Shafiq (2020) menemukan 

keterbukaan perdagangan mampu meningkatkan pertumbuhan pada Negara-negara 

Asia. Namun bertentangan oleh penelitian Meilaniwati dan Tannia (2021) menemukan 

dari tahun 2009-2018, bahwa hubungan keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan 

ekonomi memberikan hasil yang negatif di ASEAN meskipun tidak signifikan. 

Penyokong pertumbuhan ekonomi juga disebabkan oleh inflasi. Inflasi yang 

ideal terdapat pada level rendah atau stabil guna menjaga kestabilan ekonomi. 

Dalam situasi pelemahan ekonomi, melalui kebijakan moneter yang ekspansif, Bank 

Indonesia dapat mendorong akrivitas ekonomi dengan cara menurunkan tingkat 

suku bunga. Ketidakstabilan ekonomi yang ditandai oleh lonjakan harga barang dan 

jasa secara berkelanjutan, seperti inflasi yang tinggi dan tidak terkendali, dapat 

meningkatkan angka kemiskinan karena masyarakat kesulitan memenuhi 

kebutuhan pokok akibat harga yang terus meningkat dan fluktuasi inflasi dari tahun 
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ke tahun (Ambarwati et al., 2021). Teori monetaris Friedman (1963) menyatakan bahwa 

inflasi tinggi akan merusak efisiensi pasar dan menghambat pertumbuhan ekonomi. 

Hubungan tersebut dikuatkan oleh penelitian Simanungkalit (2020); Aji et al. (2023) 

menemukan inflasi dapat berperan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Namun sebaliknya, Dwi dan Pasaribu (2023) menemukan efek lemah 

antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia periode 2013-2021. Demikian pula, dikuatkan pada penelitian yang lain 

oleh (Damanik & Saragih, 2023; Masfiatun et al., 2023). 

Selain faktor-faktor di atas tenaga kerja juga dapat berperan dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Menurut Todaro (1977) hampir semua 

ekonomi negara sedang berkembang menghadapi masalah besar terkait dengan 

pasokan tenaga kerja yang tinggi dan penyerapan tenaga kerja yang lambat. Teori 

neoklasik oleh Solow (1956) menjelaskan bahwa peningkatan jumlah angkatan kerja 

menunjukkan efek yang kuat terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi. Hal 

tersebut disebabkan di mana tenaga kerja yang terus bertambah dapat terlibat pada 

aktivitas produksi, sehingga dapat menghasilkan output yang lebih besar. 

Penelitian terdahulu memberikan bukti yang kuat antara hubungan tenaga kerja 

dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian Mirah et al. (2021) menemukan hubungan 

TPAK dan pertumbuhan ekonomi berdampak positif di Sulawesi Utara periode 

1997-2019. Hasil tersebut sesuai pada penelitian (Safrina & Ratna, 2024; Abidin et al., 

2023). Namun bertolak belakang oleh penelitian Alvaro (2021) tidak menemukan bukti 

bahwa pertumbuhan ekonomi di 34 provinsi Indonesia periode 2012-2019 meningkat 

melalui reformasi tenaga kerja. Sejalan oleh penelitian (Maulana et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya sebagaimana yang disebutkan di atas menemukan 

hasil yang tidak konsisten pada teori pertumbuhan ekonomi. Selain itu 

permasalahan pertumbuhan ekonomi yang berfluktuasi. Sehingga perlu kajian lebih 

lanjut untuk memberikan bukti yang kuat tentang pengaruh PMA, inflasi, 

keterbukaan perdagangan, serta tenaga kerja terhadap dinamika pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Sementara itu, kebaruan dalam penelitian ini terletak pada 

penggunaan data jangka panjang dan tahun terbaru (1990–2023) yang masih 

terbatas pada penelitian sebelumnya. Dengan demikian, melalui penelitian ini 

diharapkan diperoleh masukan penting bagi perumus kebijakan dalam 

merancang kebijakan ekonomi yang efektif, sehingga perekonomian 

Indonesia dapat terus tumbuh dari tahun ke tahun 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan kausal guna 

menguji keterkaitan antara variabel independent termasuk PMA (total arus modal 

masuk neto satuan nominal), inflasi (Indeks harga konsumen %), keterbukaan 

perdagangan (rasio ekspor dan impor terhadap PDB %), dan tenaga kerja (total 

populasi atau penduduk Usia 15-64 tahun) terhadap variabel dependen, 

pertumbuhan ekonomi (PDB 

%). Metode regresi linier berganda dipilih dalam penelitian ini guna menganalisis 

hubungan antarvariabel, sedangkan pengolahan datanya dilakukan dengan 

bantuan Eviews 12. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa time series tahun 1990–2023 

yang bersumber dari World Bank. Pemilihan regresi linier berganda didasarkan pada 

kemampuan mengestimasi pengaruh simultan beberapa variabel independen terhadap 
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satu variabel dependen dalam jangka Panjang. Metode ini juga dianggap tepat dan 

umum digunakan untuk data runtun waktu (time series), karena dapat 

merepresentasikan hubungan jangka panjang antar variabel ekonomi selama periode 

pengamatan (Gujarati, 2021). Secara umum bentuk model regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑡 ∶ 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡 + 𝛽4𝑋4𝑖𝑡 + 𝐸𝑖𝑡 
Keterangan: 

Y : Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (PDB) 

𝛽0 : Nilai Konstanta 

i : Indonesia 

t : Periode 1990-2023 

β : Variabel Regresi 

X1  : PMA 

X2  : Keterbukaan Perdagangan 

X3  : Inflasi 

X4  : Tenaga Kerja 

ɛ : error term 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis 
Uji Asumsi Klasik 

Tabel 1 
Uji Multikolinearitas 

Variable 
Coefficient Uncentered Centered 

 Variance VIF VIF 

PMA 0.104977 3.143386 1.574624 
IF 0.003326 85.48426 4.060796 
KP 0.003633 5.218276 2.887641 
TK 0.163976 6863.148 1.161094 
C 838.1729 7447.927 NA 

Sumber: Data diolah (2025)    

Uji multikolinearitas berdasarkan tabel 1 yang menampilkan bahwa keseluruhan 
variabel independen memperoleh nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. 
Kondisi ini menunjukkan tidak adanya korelasi tinggi antarvariabel independen dalam 
model. 
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Tabel 2 
Uji Heteroskedastisitas 

F-statistic 0.561135 Prob. F(4.29) 0.6927 
Obs*R-squared 2.442484 Prob. Chi-Square(4) 0.6550 
Scaled explained SS 4.053825 Prob. Chi-Square(4) 0.3988 

Sumber: Data diolah (2025) 
Uji heteroskedastisitas menggunakan Breusch-Pagan Godfrey pada tabel 2 

memperoleh nilai Obs*R-Squared statistik sebesar 2.442484 dengan p-value sebesar 

0.6550 atau lebih besar dari alfa 5% (0.6550>0,05). Dengan nilai p-value yang melebihi 

dari alfa, memberi kesimpulan bahwa residual model regresi linear berganda 

pada penelitian ini bersifat homoskedastisitas atau terhindar dar masalah 

heteroskedastisitas. 
Tabel 3 

Uji Autokorelasi 
F-statistic 2.313271 Prob. F(2.27) 0.1182 
Obs*R-squared 4.973747 Prob. Chi-Square(2) 0.0832 

Sumber: Data diolah (2025) 
Uji autokorelasi dengan Breusch-Godfrey LM Test pada Tabel 3 memberikan 

nilai Obs*R-squared sebesar 4.973747 dengan p-value 0.0832, yang melebihi tingkat 

signifikansi 5% (0.0832 > 0.05). Hal ini memberi kesimpulan bahwa data yang digunakan 

tidak mengalami masalah autokorelasi. 

 
Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan uji asumsi klasik, ditemukan bahwa tidak ada pengaruh oleh asumsi 

klasik berdasarkan model regresi linear. Selanjutnya, estimasi regresi linier 

berganda diterapkan untuk menguji hipotesis melalui uji parsial (t), uji simultan (F), 

serta uji koefisien determinasi. 

 
Tabel 4 

Regresi Data Panel 
Variabel Dependen : PDB  

Variable Coefficient Std. err. t-Statistic Prob. 

PMA 0.669136 0.324002 2.065221 0.0479 
KP 0.150324 0.057668 2.606691 0.0143 
IF - 0.429360 0.060278 -7.122945 0.0000 
TK - 0.675569 0.404939 -1.668322 0.1060 
C 45.96531 28.95122 1.587682 0.1232 

R-Squared  0.749738   

F-statistic  21.71960   

Prob  0.000000   

Sumber: Data diolah (2025) 
Berdasarkan hasil yang didapatkan melalui analisis data maka dapat 

diformulasikan model persamaan sebagai berikut: Y = 45.96531 + 0.669136 + 0.150324 – 

0.429360 – 0.675569. 

Uji parsial (uji T) 

Hasil uji t pada variabel PMA melalui analisis regresi linier berganda dengan 

metode estimasi Ordinary Least Square (OLS) menunjukkan bahwa PMA memiliki 

p- value sebesar 0.049, yang di bawah dari signifikansi 5% (0.049 < 0.05). Dengan itu, 
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H0 ditolak sementara Ha diterima. Maka, ketika PMA meningkat 1%, maka terjadi 

peningkatan sebesar 0.669136 dalam dinamika pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

selama periode 1990-2023. 

Variabel inflasi (IF) memperoleh nilai p-value sebesar 0.0000 lebih kecil dari 

alfa 5% (0.0000<0.05. Dengan itu, H0 ditolak sementara Ha diterima. Maka, ketika 

inflasi naik pada 1%, maka mengalami penurunan sebesar -0.429360 pada 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1990-2023. 

Variabel keterbukaan perdagangan (KP) memperoleh nilai p-value sebesar 0.0143 

lebih kecil dari alfa 5% (0.0143<0.05). Dengan itu, H0 ditolak sementara Ha diterima. 

Maka, jika keterbukaan perdagangan naik pada 1%, maka mengalami peningkatan 

sebesar 0.150324 pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1990-2023. 

Variabel tenaga kerja (TK) memberikan nilai p-value 0.1060 lebih besar dari 

alfa 5% (0.1060>0.05). Dengan itu, H0 diterima sementara Ha ditolak. Maka, 

kenaikan maupun penurunan nilai tenaga kerja tidak akan mempengaruhi kenaikan 

maupun penurunan pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1990-2023. 

Uji simultan (uji F) 

Berdasarkan hasil uji F, nilai F hitung sebesar 21.71960 > F kritis pada tingkat 
signifikansi 5% (21.71960 > 2.69). Sehingga, memberi kesimpulan bahwa variabel 

PMA, KB, IF, dan TK secara simultan dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

pada tingkat signifikansi 5%. 

Uji Koefisien Determinasi (R-Squared) 

Nilai koefisien determinasi Adjusted R Square menunjukan 0,749738 atau 74,9738%. 

Dengan itu, pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan pada variabel PMA, 

keterbukaan perdagangan, inflasi, dan tenaga kerja sebesar 74,9738%, sementara sisanya 

sebesar 25,0262% yang dipengaruhi terhadap faktor lain di luar model. 

Pembahasan 
Pengaruh PMA Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil di atas ditemukan hasil positif antara hubungan PMA dan 

pertumbuhan ekonomi. Dengan artian, peningkatan PMA dapat diikuti oleh 

peningkatan pertumbuhan ekonomi. Temuan ini memberikan bukti nyata di mana 

PMA dapat berkontribusi dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Meskipun berdasarkan World Bank di mana peningkatan maupun 

penurunan PMA cenderung tidak selalu diikuti oleh pertumbuhan ekonomi periode 

1990-2023, hal ini mungkin disebabkan oleh faktor lain. Hasil tersebut selaras pada 

Teori neoklasik dari Solow (1956) mengatakan akumulasi modal, jumlah tenaga 

kerja, serta perkembangan teknologi mampu dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Lebih lanjut, dalam konsep spillover effect, di mana teknologi dan 

keterampilan dari perusahaan asing dapat mengalir ke perusahaan domestik, 

sehingga mempercepat pertumbuhan ekonomi di daerah (Huang & Zhang, 2020) 

Selain itu, terdapat penelitian sebelumnya yang memberikan hasil yang sama 

pada penelitian ini. Penelitian Kambono dan Marpaung (2020) bahwa pertumbuhan 

ekonomi dapat dipengaruhi oleh investasi asing di Indonesia. Sementara itu, studi 

pada 

7 negara ASEAN menemukan PMA memberikan hasil yang kuat terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Yuliana et al., 2023). Studi di 178 negara periode 1996-2019 
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menemukan bahwa FDI secara signifikan mendukung pertumbuhan ekonomi 

dalam menyediakan akses ke teknologi baru dan manajemen yang lebih baik pada 

negara- negara berkembang (Lee et al., 2024). Studi lain menemukan bahwa 

keterkaitan antara FDI dengan pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan efisiensi 

energi dan adopsi teknologi ramah lingkungan, terutama di negara-negara G20 

(Uddin et al., 2024). Demikian pula, pada 10 negara Asia-Pasifik menunjukkan 

bahwa PMA memberikan dampak dalam perkembangan pertumbuhan ekonomi 

selama periode 2009-2018 (Nasir et al., 2021). Regulasi untuk mendorong kemitraan 

antara perusahaan asing dan lokal dapat menjadi strategi penting untuk 

mengoptimalkan manfaat PMA bagi perekonomian daerah (Zeng & Zhou, 2021). 

Adanya kontribusi PMA terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan itu, 

diperlukan kebijakan investasi yang selektif dan strategis untuk memastikan bahwa 

PMA tidak hanya berperan sebagai sumber modal jangka pendek, tetapi juga 

mampu memberikan kontribusi berkelanjutan terhadap pembangunan ekonomi 

nasional. Kebijakan tersebut harus diarahkan untuk mendorong terjadinya transfer 

teknologi yang efektif, meningkatkan kualitas dan keterlibatan tenaga kerja lokal 

dalam rantai produksi global, serta memperkuat kapasitas industri dalam negeri 

agar lebih kompetitif di pasar internasional. Selain itu, regulasi yang mendukung 

kemitraan jangka panjang antara perusahaan asing dan domestik perlu 

dikembangkan guna menjamin terjadinya alih pengetahuan dan penciptaan nilai 

tambah di tingkat lokal. Dengan demikian, PMA dapat berfungsi sebagai katalisator 

pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, bukan sekadar instrumen 

pertumbuhan jangka pendek. 

Pengaruh Keterbukaan Perdagangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Diperoleh keterbukaan perdagangan (KP) mampu memberikan hasil positif pada 

pertumbuhan ekonomi. Artinya, peningkatan keterbukaan perdagangan dapat 

memberikan kontribusi dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi. Adanya 

hubungan keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

sesuai World Bank di mana peningkatan dan penurunan keterbukaan perdagangan 

periode 1991-2023 cenderung diikuti oleh pertumbuhan ekonomi. Hasil ini juga 

selaras pada teori keunggulan komparatif yang dijelaskan oleh Ricardo (1901) 

mengemukakan setiap negara dapat meraih keuntungan melalui perdagangan 

internasional apabila fokus pada barang atau jasa yang memiliki keunggulan relatif. 

Dengan terbukanya perdagangan, suatu negara dapat memperluas pasar ekspor, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, 

produktivitas, serta menciptakan lebih banyak peluang kerja dan pendapatan yang 

lebih tinggi. Semua faktor tersebut akhirnya berpotensi dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Lebih lanjut, Heckscher (1991) mengemukakan bahwa 

sumber daya dalam jumlah besar dibutuhkan dalam mengimpor produk dan 

sumber daya dalam jumlah sedikit dibutuhkan dalam mengekspor produk di suatu 

Negara. 

Hasil penelitian ini konsisten pada penelitian Ifa et al. (2020) menunjukkan 

terdapat hasil di mana keterbukaan perdagangan mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kemudian pada lintas negara-negara 

berkembang, penelitian yang dilakukan di Nepal periode 1975-2020 menemukan 

keterbukaan perdagangan memberikan dampak yang kuat dalam mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi (Upadhyaya et al., 2023). Selain itu, Islam et al. (2022) 
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mengungkapkan keterbukaan perdagangan memberikan hasil positif yang kuat 

dalam jangka panjang pada pertumbuhan ekonomi. Demikian pula, pada penelitian 

Mahmood Zafar (2020) menunjukkan terdapat kointegrasi dengan efek positif dan 

stabil dalam jangka Panjang melalui keterbukaan perdagangan dalam 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, serta adanya hubungan timbal balik antara 

keduanya di Pakistan. Sedangkan dalam penelitian Elfaki et al. (2021) menemukan 

keterbukaan perdagangan terdapat efek yang lemah pada pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada jangka pendek. Perdagangan internasional cenderung muncul dalam 

jangka panjang, karena diperlukan waktu untuk melakukan penyesuaian agar 

keuntungan dari perdagangan bebas dapat terealisasi (Amanda Fitriani et al., 2021). 

Kebijakan impor, barang modal dan barang yang menunjang produktivitas 

harus ditempatkan sebagai prioritas utama daripada barang konsumsi, agar 

tujuan pembangunan dapat tercapai pada periode jangka pendek maupun 

Panjang (Hongxing et al., 2021). 
Dampak  positif  terhadap  pertumbuhan  ekonomi,  menyiratkan bahwa 

keterbukaan perdagangan dapat berperan penting terkait peningkatan pertumbuhan 

ekonomi pada setiap negara. Perekonomian akan mampu berkembang lebih cepat 

dalam jangka panjang apabila mendorong proses liberalisasi perdagangan (Amna 

Intisar et al., 2020). Dengan itu, Indonesia dapat memasarkan produknya lebih 

luas ke skala internasional melalui peningkatan permintaan terhadap barang dan 

jasa, sehingga dapat menguatkan pertumbuhan ekonomi. Dengan itu, Keterbukaan 
perdagangan memungkinkan Indonesia mengakses teknologi baru dan praktik terbaik 
dari negara lain. Penggunaan teknologi yang lebih canggih dapat menjadi efisiensi dan 
adanya peningkatan produktivitas dalam berbagai sektor ekonomi. 

Pengaruh inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Inflasi dapat berperan dalam mempengaruhi pada pertumbuhan ekonomi dengan 

efek negatif. Dengan kata lain, inflasi yang rendah dapat berperan dalam 

peningkatan pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan di mana inflasi 

berdasarkan World Bank pada tahun 1990-2023 cenderung stabil di angka sekitar 3%. 

Hasil penelitian juga selaras pada teori monetaris Friedman (1963) menyatakan 

bahwa inflasi tinggi akan merusak efisiensi pasar dan menghambat pertumbuhan 

ekonomi. Lebih lanjut, Barro (2000) menyatakan stabilitas harga memiliki peran 

penting dalam menjaga inflasi tetap rendah, yang dalam jangka panjang dapat 

membantu pertumbuhan ekonomi meningkat dan adanya peningkatan 

kesejahteraan terhadap masyarakat. Tingkat inflasi yang rendah dan terkendali 

dapat mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan aktivitas produksinya 

(Simanungkalit, 2020). Sebaliknya, inflasi yang tinggi atau lonjakan harga yang tidak 

terkendali dapat menyebabkan masyarakat kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

pokoknya (Salim et al., 2021). Kondisi ini pada akhirnya dapat menimbulkan 

ketidakstabilan ekonomi dan berdampak pada penurunan laju pertumbuhan 

ekonomi (Wiriani, 2020). 

Beberapa penelitian sebelumnya memperoleh hasil yang sama dan berbeda 

pada hubungan inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian Aji et al. (2023) 

menemukan inflasi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara negatif. 

Dikuatkan oleh penelitian Salim et al. (2021) menemukan pada periode 2016-2020 di 

Indonesia Inflasi mampu mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi. Sebaliknya 

Srivastava et al. (2023) menemukan hasil analisis, inflasi berperan penting terhadap 
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pertumbuhan ekonomi di India periode2011-2021. Perbedaan hubungan antara 

inflasi dan pertumbuhan PDB terjadi karena masing-masing negara dengan 

karakteristik yang berbeda. Di negara berkembang, inflasi cenderung tinggi, namun 

akan menurun seiring dengan pencapaian status sebagai negara maju (Tien, 2021). 

Selama periode 1990–2023 inflasi di Indonesia masih berada dalam batas stabil, 

sehingga tetap memberikan peluang bagi negara ini untuk mendorong 

pertumbuhan ekonominya. Dengan itu, penting kepada pemangku kebijakan dalam 

mengendalikan inflasi agar tetap stabil. Untuk menyeimbangkan pertumbuhan dan 

stabilitas harga, diperlukan kebijakan moneter dan fiskal yang tepat, mengingat 

konsumsi rumah tangga merupakan bagian dari peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Serta mencegah terjadinya inflasi yang tinggi yang membuat harga barang dan jasa 

meningkat. 

Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kenaikan maupun penurunan nilai tenaga kerja (TK) tidak dapat berperan dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 1990-2023. Temuan ini 

bertolak belakang pada teori neoklasik yang dikemukakan oleh Solow (1956) 

menjelaskan bahwa ekspansi angkatan kerja mampu memberikan dampak 

yang kuat dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya 

peningkatan tenaga kerja yang berkontribusi pada proses produksi, dengan ini 

kapasitas untuk menghasilkan output meningkat. Selain itu, hasil penelitian ini 

sesuai oleh Alvaro (2021) menemukan peran tenaga kerja tidak dapat berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 34 provinsi Indonesia. Sebaliknya, studi Aji 

et al. (2023) menemukan tenaga kerja memberikan bukti nyata dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Demikian pula, Asrinda et al. (2022) 

menemukan tenaga kerja dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia, meskipun memberikan hasil yang lemah. Sementara pada studi Amna 

Intisar et al. (2020) menemukan angkatan kerja dapat memberikan efek positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Asia Barat dan efek negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Asia Selatan. 

Hasil negatif hubungan antara tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia periode 1990-2023 yang mungkin disebabkan terdapat lebih banyak tenaga 

kerja terserap pada sektor informal dibandingkan pekerja formal, yang di mana tenaga 

kerja pada sektor informal biasanya berskala kecil, kurang produktif, dan kurang efisien 

serta pekerja informal seringkali tidak tercatat secara akurat dalam data resmi, dengan 

demikian hal ini dapat melemahkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Demikian 
pula, penelitian Winarto et al. (2022) menemukan bahwa dampak negatif 

tersebut disebabkan tingginya laju pertumbuhan penduduk yang dapat 
menimbulkan beragam persoalan serta menjadi hambatan bagi pembangunan 

ekonomi, khususnya dalam aspek ketenagakerjaan, sebab negara berkembang 

memiliki keterbatasan dalam menciptakan lapangan kerja baru. Jika angkatan 

kerja tidak dapat diimbangi oleh lapangan kerja yang dibutuhkan dengan tujuan untuk 

meningkatkan perekonomian maka hal ini tidak akan menambah keuntungan suatu 

daerah. Sehingga, program pelatihan keterampilan yang sesuai bidangnya dengan 

kebutuhan industri menjadi penting. Dengan adanya peningkatan produktivitas 

terhadap tenaga kerja, diharapkan kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi dapat 

lebih optimal di masa akan datang. 
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SIMPULAN 

Tujuan utama studi ini adalah untuk menyelidiki PMA, inflasi, keterbukaan 

perdagangan, dan tenaga kerja dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia pada periode 1991–2023. Temuan analisis memberikan bukti bahwa PMA, 

keterbukaan perdagangan dan inflasi dapat berperan dalam perkembangan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sedangkan tenaga kerja tidak dapat berperan 

dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sementara itu, secara 

simultan PMA, keterbukaan perdagangan, inflasi, dan tenaga kerja dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Temuan ini memberikan implikasi bahwa pemangku kebijakan dapat 

memperkuat dan mendukung peningkatan investasi asing serta keterbukaan 

perdagangan melalui langkah-langkah strategis, antara lain penyederhanaan 

regulasi, penciptaan iklim kemudahan berusaha, serta percepatan pembangunan 

dan penguatan infrastruktur. Selain itu, stabilitas inflasi juga perlu dijaga secara 

konsisten melalui koordinasi kebijakan moneter dan fiskal yang efektif, sehingga 

tercipta kondisi makroekonomi yang kondusif bagi pertumbuhan. Di sisi lain, 

tenaga kerja belum mampu berperan dalam perkembangan pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia. Sehingga pemerintah diharapkan untuk dapat mendorong berbagai 

program seperti, peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya melalui 

pelatihan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri modern, 

pengembangan pendidikan vokasi, serta penciptaan lapangan kerja yang lebih 

produktif di sektor-sektor bernilai tambah tinggi. Upaya ini yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan daya saing tenaga kerja domestik dan memperkuat fondasi 

pembangunan ekonomi jangka panjang. 
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